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Key

 Key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat
membedakan semua baris data dalam tabel secara unik

 Tiga macam key:

- Superkey

- Candidate key

- Primary key

FIK - Sistem Informasi - 2020



Superkey

 Merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) yang dapat
membedakan setiap baris data dalam tabel secara unik

 Contoh, di tabel Mahasiswa, atribut yang dapat menjadi superkey adalah

- Nim, nama_mhs, alamat_mhs, tgl_lahir

- Nim, nama_mhs, alamat_mhs

- Nim, nama_mhs

- nama_mhs (jika bisa dijamin tidak ada nilai yang sama)

- Nim
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Candidate key

 Merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap
baris data dalam sebuah tabel secara unik

 tidak boleh berisi atribut atau kumpulan atribut yang telah menjadi
superkey yang lain

 Contoh yang bisa menjadi candidate key

- Nim

- nama_mhs (jika bisa dijamin tidak ada nilai yang sama)
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Candidate key dan Primary key

 Candidate key dapat dijadikan sebagai primary key dengan dasar sebagai
berikut:

- Key tersebut lebih sering (lebih natural) untuk dijadikan sebagai acuan

- Key tersebut lebih ringkas

- Jaminan keunikan key tersebut lebih baik

 Dengan dasar tersebut, dari kedua candidate key pada tabel mahasiswa
(nim dan nama_mhs), yang lebih cocok dipilih sebagai primary key adalah
nim
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Atribut sederhana dan atribut komposit

 Atribut sederhana: atribut yang tidak dapat dipilah lagi

 Atribut komposit: atribut yang masih dapat diuraikan lagi menjadi sub 
atribut
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Atribut bernilai tunggal dan atribut bernilai
banyak

 Atribut bernilai tunggal: ditujukan pada atribut yang memiliki paling 
banyak satu nilai untuk setiap baris data

 Atribut bernilai banyak: ditujukan pada atribut yang dapat kita isi dengan
lebih dari satu nilai, tetapi jenis datanya sama.
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Mandatory attribute dan Nilai Null

 Mandatory attributte: atribut yang HARUS mempunyai nilai atau berisi
data

 Atribut yang nilai atau datanya boleh dikosongkan dinyatakan dengan
nilai NULL
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Atribut turunan

 Atribut yang nilai-nilainya diperoleh dari pengolahan data atau diturunkan
dari atribut atau tabel lain yang berhubungan
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Anomali

 Anomali basis data merupakan penyimpangan yang diakibatkan dari
suatu proses pembentukan tidak normal suatu struktur tabel, sehingga
mengakibatkan inkonsistensi data

 Tujuan konsep basis data relasional  menghilangkan anomali yang 
terjadi

 Anomali dapat terjadi selama adanya pengubahan dalam suatu basis 
data, yang dapat merusak data secara logika

 Jenis anomali: anomali insert, anomali delete, anomali update
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Anomali insert

 Terjadi pada record yang memiliki value kosong pada suatu field, dimana
value kosong tersebut berperan sebagai primary key

 Contoh: terdapat tabel yang berisi data pasien rumah sakit yang 
melakukan terapi pengobatan
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BiayaDokterTerapiKodepasien

Rp 400.000Pramcikungunyakp3

Rp 250.000Rizalmigrainkp1

Rp 250.000Rizalmigrainkp2

Rp 500.000Yudiasam uratkp4



Anomali insert (cont’d)

 Anomali terjadi pada saat rumah sakit akan mengadakan terapi untuk
penyakit lain, misalnya terapi obesitas.

 Anomali insert terjadi karena terdapat value yang kosong pada field 
Kodepasien, sehingga value “obesitas”, “Yudo”, dan “Rp 450.000” tidak
dapat dimasukkan pada tabel tersebut
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BiayaDokterTerapiKodepasien

Rp 400.000Pramcikungunyakp3

Rp 250.000Rizalmigrainkp1

Rp 250.000Rizalmigrainkp2

Rp 500.000Yudiasam uratkp4

Rp 450.000Yudoobesitas



Anomali delete

 Terjadi pada satu record yang memiliki value untuk dihapus, namun
mengakibatkan data lain dalam record tersebut ikut terhapus

 Contoh: kodepasien kp3 akan dihapus, karena pasien tersebut
dinyatakan sehat oleh dokter yang memeriksanya. 

 Efek dari penghapusan tersebut juga menghilangkan data lainnya
(cikungunya, Pram, dan Rp 400.000), sehingga data rekam medis untuk
pasien tersebut terhapus semua
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BiayaDokterTerapiKodepasien

Rp 400.000Pramcikungunyakp3

Rp 250.000Rizalmigrainkp1

Rp 250.000Rizalmigrainkp2

Rp 500.000Yudiasam uratkp4



Anomali update

 Terjadi akibat operasi pengubahan value pada satu record yang memiliki
kesamaan dengan record lainnya, sehingga terdapat data yang tidak
konsisten untuk beberapa record yang sama

 Contoh: biaya untuk jenis terapi migrain di-update dari Rp 250.000 
menjadi Rp 225.000. Efek update hanya berakibat pada kodepasien kp2 
saja.
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BiayaDokterTerapiKodepasien

Rp 400.000Pramcikungunyakp3

Rp 250.000Rizalmigrainkp1

Rp 225.000Rizalmigrainkp2

Rp 500.000Yudiasam uratkp4

Rp 250.000Rizalmigrainkp5



Normalisasi

 Normalisasi merupakan sebuah teknik dalam logical desain sebuah basis 
data yang mengelompokkan atribut dari suatu relasi sehingga membentuk 
struktur relasi yang baik (tanpa redudansi). 

 Normalisasi adalah proses pembentukan struktur basis data sehingga
sebagian besar ambiguity bisa dihilangkan.

FIK - Sistem Informasi - 2020



Proses Normalisasi

 Data diuraikan dalam bentuk tabel, selanjutnya dianalisis berdasarkan
persyaratan tertentu ke beberapa tingkat.

 Apabila tabel yang diuji belum memenuhi persyaratan tertentu, maka
tabel tersebut perlu dipecah menjadi beberapa tabel yang lebih
sederhana sampai memenuhi bentuk yang optimal.
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Functional Dependency (Ketergantungan
Fungsional)

 Dinyatakan dengan notasi A  B dimana A dan B adalah atribut atau field
dari sebuah tabel

 Artinya, secara fungsional A menentukan B atau B tergantung pada A, 
jika dan hanya jika ada 2 baris data dengan nilai A yang sama, maka nilai 
B juga sama
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Functional Dependency

 FD yang dapat ditentukan adalah:

- Nim  nama_mhs

nama_mhs hanya tergantung pada atribut nim

- Nama_kul, nim  indeks_nilai

indeks_nilai tergantung pada atribut nama_kul dan nim secara bersamaan
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Ketidaktergantungan fungsional

 Nama_kul nim

- nim tidak tergantung pada nama_kul

 Nim indeks_nilai

- Indeks_nilai tidak tergantung pada nim
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Penerapan Normalisasi

 Tabel berikut adalah tabel
universal yang 
merangkum semua data 
yang saling berhubungan

 Tentukan functional 
dependency yang bisa
dibentuk!
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Dari tabel universal tersebut, functional 
dependency yang terbentuk adalah

 Nim  nama_mhs, alamat_mhs, tgl_lahir

 Kode_kul  nama_kul, sks, semester, waktu, tempat, nama_dos

 Nama_dos  alamat_dos

 Nim, kode_kul  indeks_nilai
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Kelemahan tabel universal

 Pengulangan informasi (redundansi atau duplikasi data)

 Potensi inkonsistensi data jika ada data yang diubah

 Tersembunyinya informasi tertentu

 Kelemahan tersebut bisa dihilangkan dengan melakukan Dekomposisi, 
yaitu pemilahan tabel menjadi beberapa tabel
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Normalisasi dengan Functional Dependency

 Sebuah tabel dikatakan baik (efisien) atau normal jika memenuhi 3 kriteria 
minimal sbb:

1. Jika ada dekomposisi (penguraian) tabel, maka dekomposisinya harus dijamin
aman (Lossless-Join Decomposition). Artinya, setelah tabel tersebut diuraikan / 
didekomposisi menjadi tabel-tabel baru, tabel-tabel baru tersebut bisa
menghasilkan tabel semula dengan sama persis.

2. Terpeliharanya ketergantungan fungsional pada saat perubahan data 
(Dependency Preservation).

3. Tidak melanggar Boyce-Code Normal Form (BCNF)

 Jika kriteria ketiga (BCNF) tidak dapat terpenuhi, maka paling tidak tabel 
tersebut tidak melanggar Bentuk Normal  tahap ketiga (3rd Normal Form / 
3NF).
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Lossless-Join Decomposition (Dekomposisi
aman)

 Dekomposisi yang benar terjadi jika tabel-tabel hasil dekomposisi
digabungkan kembali, dapat menghasilkan tabel awal sebelum di-
dekomposisi

 Ex: tabel ABC didefinisikan dengan 2 FD: AB dan BC
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CBA

C1100A1

C2200A2

C3300A3

C4200A4

Didekomposisi
menjadi

BA

100A1

200A2

300A3

200A4

CB

C1100

C2200

C3300

C4200

CBA

C1100A1

C2200A2

C4200A2

C3300A3

C2200A4

C4200A4

Digabungkan
kembali

Lossy-Decomposition
(dekomposisi tidak aman)



Dependency Preservation (pemeliharaan
ketergantungan)

 Ketika melakukan perubahan data, pastikan agar perubahan tersebut
tidak menghasilkan inkonsistensi data yang mengakibatkan FD yang 
sudah benar menjadi tidak terpenuhi

 Apa pengaruhnya terhadap tabel Nilai jika atribut alamat_mhs diubah?

 Apa pengaruhnya terhadap tabel Nilai jika atribut nama_mhs diubah?

 Solusi: Menghapus atribut nama_mhs dari tabel Nilai
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Boyce-Code Normal Form (BCNF) 

 Tabel dikatakan dalam Boyce-Code Normal Form (BCNF) jika untuk
semua functional dependency dengan notasi X  Y, maka X harus
merupakan superkey pada tabel tersebut

 Contoh: tabel universal didekomposisi menjadi 4 tabel sesuai dengan ke-
4 FD sebelumnya

- Mahasiswa = {nim, nama_mhs, alamat_mhs, tgl_lahir}

- Kuliah = {kode_kul, nama_kul, sks, semester, waktu, tempat,nama_dos}

- Dosen = {nama_dos,alamat_dos}

- Nilai = {nim, kode_kul, indeks_nilai}
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Tabel Mahasiswa

 Functional Dependency: nim  nama_mhs, alamat_mhs, tgl_lahir

 Tabel tersebut sudah memenuhi BCNF karena sisi X (nim) merupakan
superkey
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Tabel Kuliah

 Functional Dependency: kode_kul  nama_kul, sks, semester, waktu, 
tempat, nama_dos

 Tabel tersebut sudah memenuhi BCNF karena sisi kode_kul merupakan
superkey
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Tabel Dosen dan Tabel Nilai

Tabel dosen

Tabel Nilai

Apakah kedua
tabel tersebut
sudah memenuhi
BCNF?
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Normalisasi

Jika kriteria ketiga (BCNF) tidak dapat
terpenuhi, maka paling tidak tabel tersebut
tidak melanggar Bentuk Normal tahap ketiga
(3rd Normal Form / 3NF).
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Bentuk-bentuk Normal

 Bentuk Normal Tahap Pertama (1st Normal Form / 1NF)

 Bentuk Normal Tahap Kedua (2nd Normal Form / 2NF)

 Bentuk Normal Tahap (3rd Normal Form / 3NF)

 Boyce-Code Normal Form (BCNF) 

 Bentuk Normal Tahap (4th Normal Form / 4NF)

 Bentuk Normal Tahap (5th Normal Form / 5NF)
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Normal Pertama (1st Normal Form)

 Aturan:

- Tidak adanya atribut multi-value, atribut komposit atau kombinasinya

- Mendefinisikan atribut kunci.

- Setiap atribut dalam tabel tersebut harus bernilai atomic (tidak dapat dibagi-bagi
lagi)

 Contoh: terdapat tabel Mahasiswa sebagai berikut

 Tabel-tabel tersebut

tidak memenuhi syarat 1NF 

FIK - Sistem Informasi - 2020



 Tabel-tabel tersebut didekomposisi menjadi

- Tabel Mahasiswa

- Tabel Hobi
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Contoh 2 (composite)

Jadwal Kuliah

 Dimana nilai pada atribut jadwal berisi gabungan antara Hari dan Jam.

 Jika asumsi hari dan jam memegang peranan penting dalam sistem basis 
data, maka atribut Jadwal perlu dipisah sehingga menjadi JadwalHari dan
JadwalJam sbb:
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JadwalKelasDosenNamaKulKodekul

Senin 07.00305Bu RisqaDatabaseA001

Selasa 09.30205Pak PanduIMKA002

JadwalJamJadwalHariKelasDosenNamaKulKodekul

07.00Senin305Bu RisqaDatabaseA001

09.30Selasa205Pak PanduIMKA002



Normalisasi Kedua (2nd Normal Form)

Aturan : 

 Sudah memenuhi dalam bentuk normal kesatu (1NF)

 Semua atribut selain primary key, secara utuh memiliki Functional 
Dependency pada primary key.

 Sebuah tabel tidak memenuhi 2NF, jika ada atribut yang 
ketergantungannya (Functional Dependency) hanya bersifat parsial saja 
(hanya tergantung pada sebagian dari primary key).

 Jika terdapat atribut yang tidak memiliki ketergantungan terhadap primary 
key, maka atribut tersebut harus dipindah atau dihilangkan.
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Contoh

 Nilai Mahasiswa

 Tidak memenuhi 2NF, karena {Mhs_nrp, mk_kode} yang dianggap 
sebagai primary key, sedangkan:
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nihurufmk_sksmk_namamk_kodemhs_alamatmhs_namaMhs_nrp

A3BasisdataA001MalangAhmad133501006

AB3BasisdataA001BlitarSuci133501007



tabel tersebut perlu didekomposisi

nihurufmk_kodeMhs_nrp

AA001133501006

ABA001133501007
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mhs_alamatmhs_namaMhs_nrp

MalangAhmad133501006

BlitarSuci133501007

mk_sksmk_namamk_kode

3BasisdataA001

3BasisdataA001



Normalisasi Ketiga (3rd Normal Form)

Aturan:

 Sudah berada dalam bentuk normal kedua (2NF)

 Tidak ada atribut non primary key yang memiliki ketergantungan
terhadap atribut non primary key yang lainnya.

 Untuk setiap Functional Dependency dengan notasi X  A, maka:

- X harus menjadi superkey pada tabel tersebut

- Atau A merupakan bagian dari primary key pada tabel tersebut
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Contoh: Tabel Mahasiswa

 karena masih terdapat atribut non primary key (yakni alm_kota dan
alm_Provinsi) yang memiliki ketergantungan terhadap atribut non 
primary key yang lain (yakni alm_kodepos):

- alm_kodepos  {alm_Provinsi, alm_kota}

 Sehingga tabel tersebut perlu didekomposisi menjadi:

- Mahasiswa (Nrp, nama, alm_jalan, alm_kodepos)

- Kodepos (alm_kodepos, alm_provinsi, alm_kota)
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Alm_KodeposAlm_ProvinsiAlm_KotaAlm_JalanNamaNrp

60111JatimMalangKalasanahmad133501006

60312JatimBlitarCandiSuci133501007

Alm_KodeposAlm_JalanNamaNrp

60111Kalasanahmad133501006

60312CandiSuci133501007

Alm_KodeposAlm_ProvinsiAlm_Kota

60111JatimMalang

60312JatimBlitar



 Tabel-tabel yang memenuhi kriteria normalisasi ketiga, sudah siap 
diimplementasikan.

 Masih ada lagi bentuk normalisasi yang lain, seperti 4NF, 5NF, hanya 
saja jarang dipakai. Pada kebanyakan kasus, normalisasi hanya sampai 
ketiga. 
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